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Abstrak 
Servis adalah memukul bola menggunakan satu tangan atau lengan oleh pemain baris belakang yang 
dilakukan di daerah serve dalam upaya untuk memasukkan bola ke daerah lawan. Sedangkan servis 
bawah adalah cara melakukan pukulan permukaan dari petak service dengan memukul bola dengan 
tangan dari bawah sebagai usaha menghidupkan bola dalam permainan. Jika dalam permainan bolavoli 
tidak bisa servis maka permainan pun akan terhambat bahkan cenderung tidak dapat berjalan. Metode 
pembelajaran yang digunakan agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai gerak dasar 
servis, akan tetapi masih banyak siswa yang belum mampu menguasai gerak dasar ini dengan metode 
yang diterapkan oleh para pendidik. Untuk itu diperlukan metode lain yang mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam mengusai materi gerak dasar servis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjawab dan mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran langsung dengan menggunakan 
modifikasi bolavoli miniterhadap hasil belajar servis bawah? Dan seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan modifikasi bolavoli miniterhadap hasil belajar servis 
bawah? Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kelompok 
treatment dengan menggunakan model pembelajaran langsung dengan modifikasi bolavoli 
minimemberikan dampak yang lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar yaitu sebesar 58,67% 
dibandingkan dengan pembelajaran kelompok kontrol sebesar 25,37%. 
Kata Kunci: Model pembelajaran langsung menggunakan modifikasi bolavoli mini, Servis bawah 
bolavoli,Hasil belajar keterampilan gerak aspek ketepatan 
Abstract 
Service is hit the ball using one hand or arm by aback row player who performed in the area in an effort 
to serve the ball into the opponent's area. While down service is way to hit the surface of the plot by 
hitting the ball with his hands from below in an attempt to turn the ball in game. If the volleyball game 
can not service the game will be in hibited event end not to run. Learning methods are used in order to 
enhance the students' ability to master the basic motion service, but still a lot of students who have not be 
enable to master the sebasic movements with the methods applied by educators. It required another 
method that can improve the ability of learners to master the basic service of motion materials. The 
purpose of this study is to answer and finding out if the effect of direct instructional model using a 
modified mini volleyball on learning outcomes of the service down? And how much influence the direct 
instructional model using a modified mini volley ballon learning outcomes of the service down? Based on 
these research findings it can be concluded that the study treatment groups using a direct instructional 
modelwitha minivolleyballmodificationsprovidea better impacton theimprovement oflearning outcomesin 
the amount of 58.67% compared with the control group learning by 25.37%. 
Keywords: Direct instructional modelusing a modified mini volley ball, volley ball down service, motor 
skills learning outcomes aspects of accuracy 
 
PENDAHULUAN 
Pengertian pendidikan ialah segala usaha orang 
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan (M. Ngalim Purwanto dalam Yafis). 
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 2 tahun 1989 Sistem Pendidikan Nasional dalam 
pasal 1 dijelaskan apa yang dimaksud pendidikan, 
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. 
Pendidikan jasmani bukan hanya merupakan 
aktivitas pengembangan fisik secara terisolasi, akan tetapi 
harus berada dalam konteks pendidikan secara umum 
(general education). Tentunya proses tersebut dilakukan 
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dengan sadar dan melibatkan interaksi sistematik antar  
pelakunya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Olahraga merupakan suatu kegiatan atau 
permainan yang begitu menantang sehingga banyak 
siswa yang tertarik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya melalui jenis kegiatan atau permainan 
yang disukainya.Salah satu bentuk permainan yang cukup 
digemari oleh anak SMP adalah pertmainan bolavoli. 
Permainan bolavoli merupakan suatu permainan 
yang kompleks yang tidak mudah dilakukanolehsetiap 
orang.Sebab,dalampermainan bolavoli dibutuhkan. 
Koordinasi gerak yang benar-benar yang bisa diandalkan 
untuk melakukan semua gerakan yang ada dalam 
permainan bolavoli.Dalam permainan bolavoli ada 
beberapa bentuk teknik dasar yang harus dikuasai. 
Teknik-teknik dalam permainan bolavoli terdiri atas 
servis, pasing atas, pasing bawah, blok dan smash.  
Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari 
belakang garis akhir lapangan permainan melampaui net 
kedaerah lawan.Teknikdasar servis adadua macam yaitu 
salah satunya servis bawah, dan pengertian dari servis 
bawah adalah berdiri dengan posisi melangkah dengan 
kaki  depan yang berawalan dengan tangan yang akan 
memukul bola. 
Model pembelajaran adalah seluruh perencanaan 
dan prosedur maupun langkah langkah kegiatan 
pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan 
dilaksanakan. Banyak model pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
salah satu teknik dasar bolavoli yaitu servis bawah. Akan 
tetapi dalam kenyataannya masih banyak siswa yang 
kesulitan menguasai teknik dasar ini. 
Di dalam proses pembelajaran bolavoli siswa-
siswi diberikan macam-macam teknik dasar, salah 
satunya yaitu servis bawah  Karena teknik dasar servis 
bawah itu tidak kalah penting dari teknik dasar bolavoli 
yang lainnya, seperti  passing atas, passing bawah, block 
dan smash. Di dalam teknik servis bawah ini kebanyakan 
siswa SMP masih banyak yang belum menguasainya,  
salah satu contohnya adalah siswa di SMP negeri 2 
Kutorejo, Mojokerto. Selain karena kurangnya siswa 
dalam menguasai materi juga dikarenakan .kurangnya 
inovasi dalam pembelajaran yang mampu membuat 
kemampuan siswa meningkat. 
Dari uraian di atas dibutuhkan sebuah model 
untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli, 
maka dari itu peneliti ingin mencoba menerapkan model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan modifikasi 
olahraga .Apakah model pembelajaran ini mampu 
mempengruhi hasil belajar siswa tersebut. 
Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah penelitian 
untuk membuktikan apakah pengaruh pembelajaran 
langsung dengan menggunakan pendekatan modifikasi 
cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
teknik dasar bolavoli, yaituservisbawah.  Dan model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan pendekatan 
modifikasi itu sendiri adalah model yang belum banyak 
digunakan oleh pendidik, maka dari itu peneliti ingin 
menerapkan model pembelajaran yaitu model   
pembelajaran langsung dengan menggunakan pendekatan 
modifikasi bolavoli mini terhadap hasil belajar servis 
bawah bolavoli.  
 
METODE     
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif eksperimen. Penelitian eksperimen 
digunakan karena dalam penelitian ini akan ada 
perlakuan yang diberikan pada subjek penelitian. 
Perlakuan berupa penerapan metode langsung dengan 
menggunakan model modifikasi di SMP Negeri 2 
Kutorejo. Nantinya pada proses penelitian atau 
pengambilan data menggunakan instrumen yang 
menekankan pada pencatatan angka-angka,baik pretest 
maupun posttest. Desain penelitian yang digunakan 
Randomized control group pretest – posstest desaign. 
Desain ini relatif mendekati sempurna, mengingat ada 
kelompok kontrol, ada perlakuan, subjek ditempatkan 
secara acak, dan adanya pretest-posttest untuk 
memastikan evektivitas perlakuan yang 
diberikan.(Maksum: 2009). 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.” (Arikunto, 1998). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 
2Kutorejo, tahunpelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 
enam kelas (VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, 
VII-G) yang berjumlah 234 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswakelas VII 
SMP Negeri 2 Kutorejo. Kelas VII terdiri dari tujuh kelas 
yaitu kelas VII A sampai kelas VII G. Dari ketujuh kelas 
akan diambil satu kelas yang akan diteliti dengan cara 
pengundian secara acak, yaitu dengan menggunakan 
kertas, dan hanya satu kelas saja yang dikasih nomor. 
Kertas tersebut digulung kemudian semua perwakilan 
kelas atau ketua kelas dipanggil untuk mengambil 
undian. Kelas yang mendapatkan kertas bernomor akan 
dijadikan subjek penelitian. Dan setelah dapat kelas yang 
dijadikan subjek peneliatan, kelas tersebutakan diberi 
pretest untuk menentukan peringkat . Pembagian 
kelompok akan ditentukan dengan cara ordinal pairing . 
Dalam pembagian subjekini yang terpenting 
adalah faktor keseimbangan. SutrisnoHadi (dalam 
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Soendari T, 2012:6) mengemukakan Ordinal pairing 
yaitu memasang-masangkan subjek penelitian 
berdasarkan ordinal. Pairing ini hanya dilakukan 
terhadap continumvariabel misalnya: prestasi belajar, 
nilai inteligensi, penguasaan bahasa, aktivitassosial, 
tinggi dan beratbadan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian   
Perbandingan hasil perlakuan pada kedua kelompok 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Sampel 
 
Besarnya perbedaan persentase peningkatan hasil 
belajar servis bawah bolavoli  pada masing-masing 
kelompok (treatment dan kontrol) dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa perlakuan medel pembelajaran langsung 
dengan modifikasi bola voli mini ternyata memberikan 
peningkatan yang paling baik daripada kelompok kontrol. 
Untuk menguji apakah hasil analisa deskriptif di atas 
signifikan atau tidak, maka selanjutnya akan dilakukan 
uji signifikansi yang juga merupakan uji hipotesis. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
.
 Tabel diatas memberikan informasi bahwah 
harga adalah x2tabel pada distribusi data pre-test kelompok 
eksperimen lebih besar dari x2hitung yaitu 0,569>0,05 maka 
termasuk kategori normal. Sedangkan harga x2hitung pada 
distribusi data post-test kelompok eksperimen lebih kecil 
dari x2tabel yaitu 0,341<0,05 maka termasuk dalam 
kategori normal. Pada  pre-test kelompok kontrol x2hitung 
lebih besar dari x2tabel yaitu 0,982 >0,05 maka termasuk 
kategori normal. Sedangkan pada post-test kelompok 
kontrol x2tabel lebih besar dari pada x2hitung yaitu 0,708 
>0,05 maka termasuk dalam kategori normal. Sehingga 
data dapat digunakan dalam penelitian. 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji T Dependen hasil  
Gerak dasar servis 
bawah bolavoli Mean 
Mean 
Difference
s 
t 
hitun
g 
t tabel 
 
Eksperi
men 
pre-test 10,89 
6,389 
10,3
6 
2,101 
post-test 17,28 
Kontrol pre-test 7,44 
1,889 
2,10
8 
2,101 
post-test 9,33 
 
Pembahasan     
Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan, maka 
akan dibuat suatu pembahasan mengenai hasil-hasil dari 
analisa penelitian tersebut. Pembahasan di sini membahas 
penguraian hasil penelitian tentang kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil olah data dari 
hasil penelitian dijelaskan bahwa modifikasi yang 
diterapkan memberikan dampak terhadap peserta didik, 
namun adanya perlakuan memberikan dampak yang lebih 
baik yaitu sebesar 58,67% dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan yang hanya memberikan pengaruh sebesar 
25,37%.   
  
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, serta hasil penelitian, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada pengaruh yang signifikan tentang pengaruh 
model pembelajaran langsung dengan menggunakan 
modifikasi bolavoli mini terhadap hasil belajar servis 
bawah kelompok treatment kelas VII SMP Negeri 2 
Kutorejo, Mojokerto. Dibuktikan dengan 
thitung>ttable(10.36 > 2.101) taraf signifikan 0,05. 
2. Besarnya pengaruh model pembelajaran langsung 
dengan menggunakan modifikasi bolavoli mini 
terhadap hasil belajar servis bawah kelompok 
treatment kelas VII SMP Negeri 2 Kutorejo, 
Mojokerto adalah 58,67%. 
Saran 
Saran-saran yang dapat diajukan sebagai 
rekomendasi umum kepada semua pihak, terutama guru 
penjasorkes adalah saran-saran berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan 
modifikasi bolavoli mini sebaiknya dijadikan 
salahsatu jenis metode yang diterapkan guru 
pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Kutorejo dalam 
pembelajaran servis bawah bolavoli khususnya atau 
bisa untuk materi yang lain. 
2. Penelitian ini perludikembangkan lagi agar lebih 
banyak memberikan informasi terkait peningkatan 
kontrol treatment
pretest 7,44 10,88
postest 9,33 17,27
perubahan 1,89 6,39
% 25,37% 58,67%
metodeRata‐rata
gerak dasar servis bawah bola voli
Variabel X² Hitung X² Tabel Keterangan 
pre-test 
eksperimen 0,569 0,05 Normal 
post-test 
eksperimen 
0,341 0,05 Normal 
pre-test kontrol 
0.982 0,05 Normal 
post-test kontrol 
0,708 0,05 Normal 
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hasil belajar. Agar mendapatkanhasil yang maksimal, 
maka hendaknya proses pembelajaran metode ini 
disesuaikan dengan keadaan siswa merasa nyaman 
dan tertarik serta mudah menerima materi 
pembelajaran yang diberikan supaya pada hasil 
akhirnya ada peningkatan. 
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